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MOTTO 

 

Hai orang yang berkemul (berselimut), 

Bangunlah, lalu berilah peringatan! 

Dan Tuhanmu agungkanlah! 

Dan pakaianmu bersihkanlah, 

Dan perbuatan dosa tinggalkanlah, 

Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih 

banyak. 

Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah.
*
 

(Surat al-Mudatstsir ayat 1-7) 

                                                 
* Tim Revisi Terjemah oleh Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an Departemen Agama Republik 

Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2004). Hal. 576 
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ROSIDAH 

NIM. 01450569 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh integrasi sains dan 

Islam dengan metode diskusi terhadap hasil belajar biologi sub materi pokok 

archaebacteria pada siswa kelas X Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta tahun ajaran 2007-2008.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kelas X, sedangkan sampel diambil kelas XA dan XC 

yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penentuan 

sampel dengan dasar tertentu atau berdasarkan tujuan tertentu. Sebelum 

digunakan untuk mengambil data, dilakukan validitas construct terhadap 

instrumen, pendapat dari ahli (judgment expert) dapat digunakan untuk menguji 

validitas konstruksi ini. Analisis data tes melalui pengujian hipotesis dilakukan 

dengan uji-t menggunakan program komputer paket SPSS versi 13, sedangkan 

data observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, pembelajaran yang 

mengintegrasikan sains dan Islam dengan metode diskusi memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta, aspek kognitif siswa kelas eksperimen meningkat 

6,41 poin sedangkan pada siswa kelas kontrol 4,74 poin, aspek afektif dan 

psikomotorik siswa kelas eksperimen juga lebih  berkembang dari pada siswa 

kelas kontrol. Kedua, siswa dan guru memberikan tanggapan positif terhadap 

pembelajaran yang mengintegrasikan sains dan Islam dengan metode diskusi.  

 

Kata kunci: pengaruh, integrasi, sains, Islam, metode, diskusi, hasil belajar.
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam ajaran semua agama, manusia mempunyai tanggung jawab untuk selalu 

berbuat baik. Islam juga mengajarkan arti kebajikan yang membawa kepada 

keselamatan, sesuai dengan namanya “Islam” memiliki makna yang dekat dengan 

akar katanya salima, yang berarti “selamat”.
1
 Keselamatan yang bisa dicapai 

dengan mengejawantahkan sifat Tuhan oleh manusia di bumi. Manusia 

mempunyai tugas untuk membuat bumi ini menjadi tetap atau mungkin semakin 

baik. Sebagaimana makna tersirat dari firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat 

al-Baqarah ayat 30 yang menuntut manusia untuk menjadi khalifah (wakil) Allah 

di bumi: 

��4�8���.�"� '�3��9� �����8�.���7� '�3��9� �:���;�<��� 
5�	'�=� 6>�8����?� �@���-
�A�9� ��:��'�%�A�,�1� �>�B�C�!�
���	� �4D���� �E'�=� �F�1�"

��25�
�����<��/�'�7����������A�,�1��E'�=��4�	��G���H�,�"��I���
������J�+���,������,�"��*K�7��	
LMNO 

 

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhan-mu berfirman kepada para malaikat, 

“sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang Khalifah dimuka bumi”. 

Mereka berkata, “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) dibumi itu 

orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 

padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan 

Engkau?” Tuhan berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui”. 
2
 (QS 2:30). 

 

                                                 
1) Nur Khalik Ridwan, Detik-detik Pembongkaran Agama: Mempopulerkan Agama 

Kebajikan, Menggagas Pluralisme-Pembebasan, (Yogyakarta: CV. Ar-Ruzz Book Galery 

“Penerbit Naskah Nusantara”, 2003), hal. 203. 
2) Teks Arab di ambil dari surah al-Baqarah Microsoft Word Ducument: Modified 

15/09/1426 11:15 P Author Maman dan untuk terjemah: Tim Revisi Terjemah oleh Lajnah 

Pentashih Mushaf al-Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan 

Terjemahnya. (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2004), hal. 7. 
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 2 

Pendapat dari Agus Purwadi dalam bukunya teologi filsafat dan sains 

mengatakan bahwa, keberhasilan kemajuan teknologi saat ini tidak selalu 

membawa kebaikan. Pesatnya perkembangan sains dan teknologi memang telah 

menghantarkan manusia untuk meningkatkan kesejahteraan materiilnya, tetapi di 

sisi lain paradigma sains dan teknologi modern dengan berbagai pendekatan yang 

nirmetafisik dan netral-etik, telah menyeret manusia pada kegersangan dan 

kebutaan dimensi spiritual. Hal ini menjadi kekhawatiran yang ditandai oleh 

hancurnya rasa kemanusiaan manusia dan hilangnya semangat religius dalam 

segala aktifitas kehidupannya.
3
 Sebagian hasil ilmu pengetahuan malah 

menghancurkan budaya manusia sendiri.  

Mengomentari perkembangan ilmu yang tidak lagi membawa kemaslahatan, 

Albert Einstein menyampaikan sebuah pertanyaan korektif, ketika berpesan 

kepada mahasiswa California Institute of Technology (CIT); “Mengapa ilmu yang 

sangat indah ini, yang menghemat kerja dan membikin hidup lebih mudah, hanya 

membawa kebahagiaan yang sedikit kepada kita?…. Ilmu yang seharusnya 

membebaskan kita dari pekerjaan yang melelahkan malah menjadikan manusia 

budak-budak mesin”.
4
 Pertanyaan korektif dari Albert Einstein ini seharusnya 

menjadikan umat manusia berfikir ulang untuk melanjutkan dan membiarkan 

sistem pendidikan yang sebagian besar mengesampingkan nilai dan etika dalam 

proses maupun hasilnya.  

Dikatakan oleh Kuntowijoyo, sebagian dunia telah mengalami teknifikasi 

sejak awal abad ke-20. Sejak Perang Dunia I, Perang Dunia II, Perang Dingin dan 

                                                 
3) Agus Purwadi, Teologi Filsafat dan Sains: Pergumulan dalam Peradaban Mencari 

Paradigma Islam Untuk Ilmu dan Pendidikan, (Malang: PSIF UMM, 2002), hal. 117. 
4) Ibid, hal. 120. 
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 3 

hingga sekarang dapat disaksikan bahwa keunggulan teknologi suatu bangsa 

menjadi dorongan utama untuk mendominasi bangsa lain, ini bukanlah gejala 

baru.
5
 Menanggapi hal ini, perlu dicari akar dari sebab terjadi penyalahgunaan 

ilmu pengetahuan. Salah satu komponen yang bertanggung jawab adalah sistem 

pendidikan yang tidak dibarengi dengan nilai. Adanya paradigma dikotomis ilmu 

pengetahuan dalam sistem pendidikan yang selama ini dijalankan menjadikan 

ilmu bebas nilai. Model pendidikan yang mendikotomikan ilmu inilah yang 

menjadikan sumber-sumber pengetahuan dan nilai sulit disatukan ke dalam satu 

kesatuan paradigma yang utuh di satu sisi, dan di sisi lain pendidikan kemudian 

hanya menghasilkan manusia-manusia yang cerdik, tetapi berkepribadian terbelah 

(split personality).
6
  

Kutipan yang diambil oleh Abdul Madjid dari perkataan Sayyid Qutub dalam 

majalah Al-Risalah edisi ke 995 tahun 1955 mengungkapkan bahwa 

“Sesungguhnya aku meyakini akan kekuatan ilmu pengetahuan dan aku yakin 

hasil dari kebudayaan. Namun aku jauh lebih yakin akan kekuatan buah 

pendidikan”. Pernyataan tersebut di atas mengandung arti betapa pentingnya 

proses dan hasil pendidikan dalam setiap aspek pendidikan.  

Hakikat pendidikan yang mengedepankan proses pendidikan inilah yang 

belum sepenuhnya dikembangkan oleh banyak lembaga-lembaga pendidikan 

Indonesia, salah satunya adalah Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta  yang merupakan lembaga pendidikan yang mengajarkan disiplin il 

                                                 
5) Kuntowijoyo, Epistemologi dan Paradigma Ilmu-ilmu Humaniora dalam Perspektif 

Pemikiran Islam (dalam buku Integrasi Sains-Islam; Mempertemukan Epistemologi Islam dan 

Sains sebuah buku yang berisi tulisan dari Amin Abdullah dkk), (Yogyakarta: Pilar Religia, 2004), 

hal. 69. 
6) Agus Purwadi, Teologi Filsafat,  hal. xxviii. 
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mu umum dan ilmu agama dalam satu kurikulum, sehingga adanya lembaga ini 

diharapkan mampu memenuhi kebutuhan akan sumber daya manusia yang 

seutuhnya.  

Disarikan dari buku panduan siswa sekolah dan asrama yang diterbitkan oleh 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta sendiri pada tahun 1999 

menyatakan bahwa “Sebagai lembaga pendidikan Madrasah Mu’allimaat 

memahami betul bahwa pendidikan merupakan salah satu aspek dalam suatu 

sistem sosial yang berfungsi sebagai wahana sosialisasi nilai-nilai sosial budaya, 

termasuk di dalamnya nilai-nilai moral”, sebagai salah satu lembaga pendidikan 

yang mengajarkan ilmu agama dan ilmu umum dalam satu kurikulum Madrasah 

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta memiliki tanggung jawab untuk mampu 

mengintegrasikan kedua disiplin keilmuan yang dapat dilihat salah satunya dari 

keberhasilan lembaga tersebut dalam menyiapkan sumber daya manusia yang 

seutuhnya, artinya benar-benar menjalankan fungsi khalifatullah di bumi.  

Menyiapkan sumber daya manusia seutuhnya melalui pendidikan berarti 

bersentuhan dengan semua elemen yang ada dalam sistem pendidikan itu, seperti 

adanya undang-undang pendidikan dari institusi pendidikan negara dan daerah, 

kurikulum sekolah, visi misi sekolah, fasilitas pembelajaran, tenaga pendidik, 

mata pelajaran dan materi pelajaran, sarana belajar, dan lainnya yang 

keseluruhannya bertujuan untuk menyiapkan sumber daya manusia seutuhnya 

tadi. Sebagai salah satu mata dan materi pembelajaran, pelajaran biologi 

diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran tersebut di atas, karena biologi 

merupakan wahana untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
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nilai. Biologi juga merupakan wadah untuk membangun warga negara yang 

memperhatikan lingkungan serta bertanggung jawab kepada masyarakat, bangsa, 

dan negara di samping beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
7
 

Pengertian ini termaktub dalam standar kompetensi mata pelajaran biologi 

sekolah menengah atas dan madrasah aliyah, tapi tidak dicantumkan dalam buku 

ajar biologi. 

Buku pelajaran biologi yang menjadi bahan acuan materi dan kurikulum pada 

sekolah menengah tingkat atas mencantumkan tujuan belajar yang terangkum 

dalam kompetensi dasar lebih bersifat teknis, artinya tujuan belajar hanya 

menekankan pada pemahaman siswa akan materi, walaupun tujuan belajar yang 

cantumkan diberikan pada tiap-tiap pokok bahasan. Salah satu yang menjadi hal 

penting dalam pembelajaran adalah adanya tujuan belajar. Penekanan tujuan 

belajar di kelas sangat dibutuhkan dalam memahami suatu materi. Pembelajaran 

yang mengaitkan antara materi pelajaran dengan kehidupan nyata dibutuhkan 

dalam menghadapi kondisi saat ini, di mana tamatan sekolah maupun perguruan 

tinggi dituntut untuk mampu menjadi tenaga yang siap pakai.
8
 Padahal di sisi lain 

ada tuntutan untuk memenuhi kebutuhan akan penyediaan SDM seutuhnya, 

artinya manusia yang mampu menjadi khalifah Allah SWT fi al-Ardh, atau 

sebagai wakil Allah SWT di muka bumi, oleh karena itu jika Allah SWT 

merupakan sang pencipta seluruh jagad raya seisinya, maka sebagai wakil Allah 

                                                 
7) Anonim, Standar Kompetensi: Mata Pelajaran Biologi Sekolah Menengah Atas dan 

Madrasah Aliyah, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003) 
8) RUA Zainal Fanani. Modul Workshop Pendidikan: Inovasi Srategi Pembelajara Aktif 

Contextual Teaching and Learning (CTL) (Yogyakarta: BEM-J PBA UIN Sunan Kalijaga dan 

FORSAIS YOGYA, 2005) 
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SWT di muka bumi, manusia wajib untuk memelihara, melestarikan serta 

membudayakan semua ciptaan Allah SWT. 

Pendidikan juga akan mudah mencapai tujuan belajar jika memiliki sarana dan 

prasarana penunjang pendidikan yang memadai disamping adanya tenaga 

pengajar yang kompeten. Ketika sarana dan prasarana kurang memadai, maka 

guru sebagai tenaga pengajar dituntut untuk mampu mengembangkan metode dan 

strategi belajar yang sesuai dengan kondisi saat itu, tanpa harus 

mengesampingkan pencapaian tujuan belajar. Madrasah Mu’alimaat 

Muhammadiyah Yogyakara telah memberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), namun ada kendala dalam pembelajaran untuk biologi, antara 

lain alokasi waktu yang kurang memadai, karena harus berbagi dengan mata 

pelajaran lain sehingga pembelajaran biologi dilaksanakan 2 (dua) kali seminggu 

dengan alokasi waktu 3 (tiga) jam pelajaran, artinya dalam satu minggu mereka 

hanya belajar sebanyak 120 (seratus dua puluh) menit. Waktu sebanyak 120 

(seratus dua puluh) menit tersebut harus berbagi dengan praktikum jika praktikum 

diadakan.  

Praktikum dalam pembelajaran biologi pada dasarnya harus sering 

bersentuhan langsung dengan alam, karena ada beberapa bahan ajar yang harus di 

amati di luar ruang kelas, atau di luar lingkungan sekolah. Yang menjadi kendala 

di Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah adalah siswa kesulitan ketika akan 

melakukan studi lapangan seperti observasi ke lingkungan sekitar atau ke tempat 

sumber bahan ajar karena mereka tinggal di asrama. Ditambah dengan belum 

lengkap peralatan praktikum yang ada di laboratorium. Guru pengampu pelajaran 
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biologi mengatakan pada observasi awal bahwa untuk tahun ajaran 2007-2008 

pada siswa kelas X akan dilaksanakan praktikum hanya satu materi pokok, yaitu 

materi Fungi (jamur), ini dilakukan karena berbagai pertimbangan di atas.
9
 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi masalah-

masalah yang timbul sebagai berikut : 

1. Paradigma dalam pendidikan selama ini adalah bahwa ilmu umum 

(eksakta dan humaniora) dipisahkan dengan ilmu agama. 

2. Model pendidikan yang memisahkan dan membedakan antara ilmu umum 

dan ilmu agama menyebabkan ilmu dan ilmuwan bebas nilai. 

3. Proses pembelajaran membutuhkan model penerapan materi yang 

mengintegrasikan antara keilmuan murni dan etika. 

4. Tujuan belajar atau kompetensi dasar yang terangkum dalam buku ajar 

biologi lebih bersifat teknis. 

5. Sarana dan prasarana yang kurang memadai menuntut guru untuk mampu 

menggunakan dan memakai metode dan strategi yang sesuai tanpa harus 

mengesampingkan pencapaian tujuan belajar.  

 

 

 

 

                                                 
9) Hasil observasi dengan guru pengampu pelajaran biologi pada hari rabu tanggal 23 Juli 

2007. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian singkat di atas serta latar belakang yang dikemukakan, 

serta adanya berbagai keterbatasan, maka dalam penelitian ini persoalan dibatasi 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh pembelajaran yang mengintegrasikan sains khususnya biologi 

dan Islam terhadap hasil belajar biologi dengan sub materi pokok bahasan 

Archaebacteria siswa kelas X Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta tahun ajaran 2007-2008. 

2. Tanggapan siswa kelas X Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta tahun ajaran 2007-2008 terhadap pembelajaran yang 

mengintegrasikan sains dan Islam dengan metode diskusi. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh integrasi sains dan Islam dengan metode diskusi 

terhadap hasil belajar biologi sub materi pokok bahasan Archaebacteria 

pada siswa kelas X Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta 

tahun ajaran 2007-2008? 

2. Bagaimana tanggapan siswa kelas X Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta tahun ajaran 2007-2008 terhadap 

pembelajaran yang mengintegrasikan sains khususnya biologi dan Islam? 
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E. Tujuan Penelitian. 

Tujuan diadakan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran yang mengintegrasikan sains 

khususnya biologi dan Islam dengan metode diskusi terhadap hasil belajar 

biologi sub materi pokok bahasan Archaebacteria pada siswa kelas X 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta tahun ajaran 2007-

2008. 

2. Untuk mengetahui tanggapan siswa kelas X Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta terhadap pembelajaran yang 

mengintegrasikan sains khususnya biologi dan Islam. 

 

F. Batasan Operasional 

Judul dalam penelitian ini adalah Pengaruh Integrasi Sains dan Islam dengan 

metode diskusi terhadap hasil belajar Biologi sub materi pokok bahasan 

Archaebacteria siswa kelas X Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta tahun ajaran 2007-2008. Agar tidak terjadi pemahaman yang berbeda 

atau salah pengertian, perlu diulas singkat konsep-konsep yang terdapat dalam 

judul dimaksud. 

1. Pengaruh : Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang 

ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
10

 

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh integrasi 

sains dan Islam dengan metode diskusi terhadap hasil belajar biologi. 

                                                 
10) Anonimus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1988), hal. 664. 
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2. Integrasi : Berarti penyatuan; menjadi satu kesatuan yang utuh; 

penyatuan; penggabungan; pemaduan.
11

 

3. Sains : Kata sains adalah serapan dari kata bahasa Inggris science yang 

diambil dari kata bahasa Latin sciencia yang berarti pengetahuan. Menurut 

filsafat ilmu, pengetahuan yang terkoordinasi, terstruktur dan sistematis 

disebut ilmu. Pengertian sains dibatasi hanya pada pengetahuan yang 

positif, artinya yang hanya dijangkau melalui indera kita. Pada mulanya 

ilmu hanya mempelajari alam, namun dalam perkembangannya juga 

mempelajari masyarakat, atas dasar itu sains dapat berarti ilmu yang 

mempelajari alam atau ilmu pengetahuan alam, dan dapat berarti ilmu 

pada umumnya,
12

 dalam penelitian ini sains yang dimaksud adalah khusus 

pada biologi. Ilmu pengetahuan atau sains (Science), menurut Baiquni 

dapat diartikan sebagai himpunan rasionalitas kolektif insani yang 

diperoleh melalui suatu penalaran dengan akal sehat dan penelaahan 

dengan pikiran yang kritis terhadap data pengukuran yang dihimpun dari 

serangkaian pengamatan pada alam nyata (al-kaun) di sekeliling kita yang 

dibimbing lewat al-Qur’an dan al-Sunnah.
13

 

4. Metode : Cara yang telah terpikir secara baik-baik dan teratur untuk 

mencapai suatu maksud (dalam ilmu pebgetahuan dan lain sebagainya).  

                                                 
11) Achmad Maulana dkk, Kamus Ilmiah populer: Lengkap dengan EYD dan Pembentukan 

Istilah serta Akronim Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Absolut, 2004), hal. 173. 
12) Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat: Model Pembelajaran Kontekstual 

Bermuatan Nilai, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya & Program Pasca Sarjana Universitas 

Pendidikan Indonesia), hal. 1. 
13) Kamsul Abraha, Epistemologi dan Paradigma Keterpaduan IPTEK dan Islam dalam 

Perspektif al-Qur’an dan Sunnah, dalam buku Integrasi Sains-Islam: Mempertemukan 

Epistemologi Islam dan Sains, (Yogyakarta: Pilar Religia, 2004), hal. 112. 
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5. Diskusi : Pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran pendapat mengenai 

suatu masalah. 

6. Hasil Belajar : Hasil yang dicapai setelah pembelajaran dilaksanakan dan 

sesuai dengan tujuan belajar yang berupa integrasi sains dan Islam. Ada 5 

(lima) macam kemampuan yang merupakan hasil belajar manusia menurut 

Gagne, yaitu : kemampuan intelektual, kognitif, informasi verbal-

pengetahuan dalam arti informasi dan fakta, keterampilan motorik, sikap 

dan nilai, yang berhubungan dengan arah serta intensitas emosional yang 

dimiliki seseorang sebagaimana dapat disimpulkan dari kecenderungan 

bertingkah laku terhadap orang, barang, atau kejadian.
14

 Dalam penelitian 

ini yang dimaksud dengan tujuan belajar adalah penekanan tujuan belajar 

yang berisi integrasi Sains dan Islam yang dilaksanakan dalam masa 

pembelajaran. Dalam dunia pendidikan ada tiga ranah yang biasanya 

digunakan dalam mengukur hasil balajar, yaitu ranah kognitif yang 

diusulkan oleh B.S. Bloom, ranah afektif oleh Krathwohl (1964) dan ranah 

psikomotorik oleh Harrow.
15

  

 

 

 

 

 

                                                 
14) Lalu Muhammad Azhar, Proses Belajar Mengajar pola C.B.S.A, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1993), hal. 14-15. 
15) Bambang Subali & Paidi, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Biologi (Yogyakarta: 

Jurusan pendidikan Biologi Fakultas M-IPA Universitas Negeri Yogyakarta, 2002), hal. 14-21. 
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G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang penulis harapkan dengan hasil penelitian ini adalah : 

1. Sebagai alternatif dalam melaksanakan program-program dan pembuatan 

kurikulum pendidikan. 

2. Menambah khazanah pengetahuan akademik dan wawasan dalam ilmu 

pendidikan. 

3. Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.  

4. Memberi alternatif sudut pandang dalam dunia pendidikan, terutama 

pendidikan bidang sains utamanya biologi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas X Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta tahun ajaran 2007-2008 diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Pembelajaran yang mengintegrasikan sains dan Islam dengan metode 

diskusi yang diterapkan pada pembelajaran biologi sub materi pokok 

Archaebacteria di kelas X Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta tahun ajaran 2007-2008 memberikan pengaruh positif 

pada hasil belajar siswa. Hasil kognitif menunjukkan peningkatan 4,74 

point pada kelas kontrol dan 6,41 pada kelas eksperimen dengan hasil 

uji-t peningkatan 2,752 (2,752>1,666). Hasil belajar aspek afektif dan 

psikomotorik pada siswa kelas eksperimen memiliki nilai rerata lebih 

tinggi dari pada siswa kelas kontrol. 

2. Siswa dan guru memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran 

yang mengintegrasikan sains dan Islam dengan metode diskusi. 

Tanggapan siswa sebanyak 5,4% (2 siswa) dinyatakan abstain, sangat 

tidak positif kosong (0), tidak positif 2,7% (1 siswa), 51,34% (19 

siswa) dinyatakan menanggapi positif, dan 40,54% (15 siswa) 

menanggapi sangat positif, sedangkan tanggapan guru juga positif di 

lihat dari hasil wawancara pada lampiran XXV. 
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B. Saran    

1. Pembelajaran yang mengintegrasikan sains dan Islam dengan metode 

diskusi dapat memberikan pengaruh positif aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, oleh karena itu pembelajaran semacam ini dapat dijadikan 

alternatif pemilihan strategi pembelajaran bagi guru sekolah menengah 

atas atau jenjang pendidikan lainnya. 

2. Bagi peneliti lain, bila akan mengadakan penelitian yang serupa, perlu 

diperhatikan hal-hal berikut: alokasi waktu yang digunakan hendaknya 

lebih lama, susana kelas lebih kondusif untuk belajar, serta pemilihan dan 

penggunaan instrumen penelitian yang lebih berkualitas. 

3. Penelitian ini masih terbatas dan banyak kekurangan, diharapkan dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk penelitian 

berikutnya dengan berbagai pengembangan dan masukan. 
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